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Seorang guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena hal ini
memengaruhi pendekatan, strategi pengajaran, dan efektivitas proses pembelajaran yang dia
rancang. Berikut adalah beberapa alasan mengapa pemahaman tentang perbedaan tersebut
penting bagi seorang guru:

1. Merancang Strategi Pembelajaran yang Efektif: Dengan memahami teori belajar dan
pembelajaran, seorang guru dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Pemahaman tentang bagaimana siswa memahami
dan menginternalisasi pengetahuan membantu guru dalam memilih metode
pembelajaran yang paling efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Mengakomodasi Keanekaragaman Siswa: Setiap siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda. Dengan memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran,
guru dapat mengakomodasi keanekaragaman tersebut dengan menyediakan berbagai
jenis pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu.

3. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Memahami teori belajar dan pembelajaran
membantu guru untuk merancang pengalaman pembelajaran yang menarik dan relevan
bagi siswa. Ketika siswa merasa terlibat dalam proses pembelajaran, mereka cenderung
lebih aktif dan termotivasi untuk belajar.

4. Mengukur Kemajuan Siswa: Dengan pemahaman yang mendalam tentang teori belajar
dan pembelajaran, guru dapat mengembangkan penilaian yang sesuai untuk mengukur
kemajuan siswa. Ini memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang tepat
dan menyesuaikan instruksinya sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

Dalam konteks pembelajaran nilai dan moral PKN SD, teori belajar yang paling tepat adalah
konstruktivisme. Konstruktivisme menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pemahaman tentang nilai dan moral melalui pengalaman pribadi, refleksi, dan interaksi dengan
lingkungan sosial mereka. Dalam pembelajaran nilai dan moral PKN SD, guru dapat
menghadirkan situasi atau cerita yang memunculkan dilema moral dan mengajak siswa untuk
berpartisipasi dalam diskusi atau kegiatan refleksi yang memungkinkan mereka untuk
mengonstruksi pemahaman tentang nilai-nilai dan moral yang berlaku dalam masyarakat.
Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memahami nilai dan moral secara pasif, tetapi juga
secara aktif terlibat dalam proses pembangunan pemahaman moral mereka sendiri.



